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dipaparkan Alfarisy (2021) bahwa keberadaan bahasa
Inggris tersebut dapat membantu bagi bangsa
Indenesin ~ dalam  memajukan  parkembangan
pendidikan sarta penycbarluasannya, Oleh scbab itu,
pembelajaran bahagss ngaris dapat ditemukan mulai
dari tingkat dasar sampai dengan tingkat pendidikan
tinggi. Mi mana. tojuan tujuan dasar (Kurikolom
2014) pembelajaran hahasa Inggrs ialah membantu
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peserta didik unuk mampu berbahasa Inggris dengan
kompetensi komunikatif.

Di dalam pembelajaran  bahasa Inggris,
terdupat media pembelajoran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan barbahasa Inggris.
Salsh satu diantarinya adalah Titerasi media sosial.
Titerasi media sosial dapar dipabami schagai suatn
perspektif  atan modia  di dalam memilih,
menganalisis, serta menggunakan informasi melalii
media sosial. Memawatt  dan Baron (2014)
menjelaskan bahwa facebook sebagai bahagian dari
literasi  media  sosial  dapat  dimaksimalkan
penggunaannva sebagar media pembelajaran bahasa
Tngpris yang efekif untuk meninghatkan kemarn puan
berbahasa  Inggris siswa. Melalmt media  sosial,
penibelajman babasa  [nggrs  dapal mempehaya
informasi-informasi yang  Lerkail dengan kaidah
grammar, 1ext, dun lain szbagainya.

Dalam hal ini, penulis beranggapun bahwa
pengembangan desain literasi madia sosial dalam
meningkatkan  kemampuan  berbahasa  Inggris
mahasiswa  perlu  dilakukan, Kkhususnya bagi
mahasiswa  Program  Studi  Desain  Fashion
Tniversitas Anfa Royhan di Padangsidimpuan perln
dilakukan. Hal ini dianggap perlu sebab beberapa
kondisi heriknt: 1) kurang maksimalkan penggunaan
meddia sesial olch mahasiswa di dalam meningkatkan
kemampuan  berbahasa  Inggris, 2) minimnva
kemampuan herbahasa Inggns mahasiswa, dan 3
rendahnya pemaksimalan potensi media sosial di
kalangan mahasiswa untuk meningkatan kemarnpuan
berbahasa Inggris

Mengingat  kondisi  tersebut.  penulis
menyadan bahwa keberadaan polensi literasi media
sosial haruslah didesain sedemikian rupa  demi
peningkatan  kemampuan  berbahasa  Inggrie
mahasiswa. Desain yang dikembangkan haruslah
mampu meningkatkan minat maupun kemampuan
berbahasa Ingoris mahasiswa, Dalam hal ini, desain
literasi media sosial yang dimilili oleh mahasiswa
harusleh  dironcang  agar  mahasiswe  dapat
meningkatken kemampuan berbahasa Inggrisnya.
Misalnye, desain literasi media sosial Facebook.
Mahasiswa hendaknya mampu memilih, memilah,
serta menggunakan  informasi-informasi  dari
Facebaok yang menduking peningkatan kemampuan
herhahasa Inggris. Sehagaimana yang dijelaskan aleh
Memawat: dan Baron (2019) bahwa Facebook,
scbagai media sosial dapat memberikan beberapa
keuntungan hagi  pembelajaran  bahasa  Ingeris,
seperti: 1) ibantu mengembangkan kemanpuan
Labasa Ingeris, 27 mengaklikan peran positif dan
partisipatit  pesarta didik  dalam  memperoleh
pembelajaran bahasa Inggris. dan 3) memberikan
kemudahan akses dalam memperolech  informasi
ataupun materi-materi pembelajaran bahasa Ingoris.

Dari uraian di atas. dapat dipahami bahwa
pengembangan desain literasi media sosial yang
efektif dan efisien dapat membantun mahasiswa
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris.

o
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Jadi, literasi media sosial dapat difungsikan
sebagai panduan ataupun pedoman bagaimana
mengontrol  keberlangsungan  informasi-informasi
yang diperoleh di dalam media sosial. Dalam hal ini,
Isto'i (2018) menegaskan bahwa kompetznsi ini
dibutuhken untuk meningkatkan  kesadaran, daya
kritis, serta kreatifitas si penpgunaan media sosial di
dalam menggunakan media sosial, khsusnya untuk
memecnhkan permasalabannya. Thengan demikian,
dapat  dipahami  bahwa htcrasi media  sosial
merupakan suatu kapasitas yang dimiliki scorang
individu untuk memiliki kontrol sendiri atas akses,
pencarian, serta penggunaan informasi-mformas:
yang diperolel di dalam media sosial, Lebili lanjul,
eksistensi hiterast media sosial yang dimilika individu
dapat nrenjadi sualu potensi kreatifias i dalam
miernaksimalkan interprelasi atas informasi di dalam
media sosial.

Terkait dengan hal tersebut. konsep eksistensi
dari literasi media sosial juga dapar diaplikasikan di
dalam  meningkatkan  kualitas  sema hasil
pembelajaran  mehasiswa, Dalam hal ini, literasi
media sesial haruslah dimiliki oleh mahasiswa untuk
meningkarkan hasil helajamya. Salah satu hentuk
dari penerapan literasi mediz sosial yang dapat dilihat
adalah penggunasn Viodia Sosial (Facehank] sccars
cordas dan cormat schagai media pendukung di
dalam men:ignkatkan kemampuan berbahasa Inggris.
1% mana, keeakapan terkait akses, memibh, dan
menggunakan mformasi o dalam media  sosial
(Facebaok) adalah gambaran penerapan dari literasi
media sosial.

Hidavat dan Jamilah (2019 menjclaskan
bahwa penggunaan media sosial Facebook yang tepat
dan cermat dapat meningkatkan molivasi dan hasi]
belajar. Kemudian Sudiran (2017) menzmbahkan
bahwa Facebook sebagai media sosial dapadijadikan
sebagai media pembelajaran  bahasa  Inggris,
khususnya untuk mempelajari materi-materi terkait

vocabulary, speaking skl conversation
conversation practize. DI sisl lain, Wijayanti dan
Gunawan (2021) menggambarkan bahwa
penggunaan  media  sosial  Facebook  dapat

meningkatkan hasil helajar hahasa Tnggris siswa. Di
mana terdapat peningkatan nilai cvaluasi bahasa
Tnggris siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan schagai  media
pembelajaran

Berdasarkan uraizan sebelummya. dapat dilibat
bahwa penggunaan media sosial dengan literasi
media sosial yang lepal dapat meningkathan lasi]
belajar, ermasuk di dalam pembelajaan bahasa
Inggris, Dalam hal ini, Yunarso (2015) menegaskan
bahwa media sosial dapat hadir sebagai media
pembelajaran yang dinamis serta aplikatif di dalam
memperkayz pengetahuan serts pengalaman siswa
terkait pembelajaran bahasa Inggris. Oleh sebab itu,
pengembangan dasain literasi media sosial dalam
meningkatken  kemampuan  berbohasa  Inggris
dipandang perlu untuk dilakukan.

media sosial
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pengembangan 4D, vakni: define, desipn, develop,
dan disseminat. Difine. yakni langkah pertama dalam
mendefenisikan kebutuhan dasar serta tujuan dari
pengembangan. Di dalam hal ini, analisis kebutuhan
si pengguna terhadap produk  yang dikembangkan
menjadi inti utams di dalam fahapan ini. Kemudian,
penentuan tijuan pengembangan produk yang
dikaitkan dengan mijuan pernbelajaran adalzh langkah
herikut yang diamhil di dalam tahapan ini. Pesign
yaitu tahapan yang diambil untuk menentukan
desain, model serta perencanaan  produk  yang
hendak dikembangkan. 1% mana, dasar yang diambil
di dalam tahapan design adalah hasil vang diperoleh
dari analisis kebuuhan maupun pementuan wjuan
pembelajaran pada tahapan sebelumnya. Develop
yailu langkall pengembangan produk vang elah
direncanakana, Pada bagian ini, peogenbangan
didasarkan atas penggunaan praktis dari produk yang
dikembangkan. Hal ini dapat diperolch melalui
permberian tes, uji coba terbatas, serta penilaian
validitas dari para ahli. Disseminare, yaitu tahapan
penyebarluasan hasil pengembangon produk yang
teluh  dikembangkan  melalui  tahapan-tahapan
schelimnya.

Dalam hal ini, tahapan dtaupun alur penelitian
terschut dapat dipaparkan schagai berknt.
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,embelajamn buhzsa Inggris berbasis literasi media
sosial,

Dari uraizn di atas, dapat dipaparkan bahwa
hasil penelitian ini menunjukkon: 1) desdin literasi
media sosial yang dibuwhkon olsh mahassiwa
Program  Studi Tesain Fashion  Universitas Anfa
Royhan i Padangsidimpuan adalah media sosial
(Farebook) yang memuat konten atanpon materi-
materi pernbelajaran hahasa Tnggris ferkait dengan
hal specific vocabulary af fashion, how 1o rerve
costamer dan promote praduct of jashion. i mana,
bentuk  dari desain tersebut  disuguhkan  melalui
bentuk postingan vocabulary flash dan vidio-vidio
penibelajaan,  Sementara iy, hasil desain yang
dianalisis dari kebutuhan mazhasiswa tersebut telah
efekil uvntk  dikembangkan serta disebacluaskan

sebagal suatu produk pembel iz
pembelajaran bagi mahasiswa dalam
meningkatkan  kemampuan Inggris

mereka. Di mana, hal ini diperaleh dari hasil cxpert
Judgement,

Terkait dengan hal terszbut, Munisah (2021)
menjelaskan, bagi generosi soat ini, kemampuan
bherhahasa Inggris disngap perln nntk dikuasai. Hal
ini dikarenakon kirena penggunana media sosial
yang luas yang memungkinkan mercka untuk dapat
herkomunikasi global.  Kemudian  Mumi
(2022) menegaskan bahwa penggunaan media sasial
schagai salih sat media pembelajaran hahasa Inggris
sangat dianjurkan, khususnya dalam  menunjang
pengembangan kemampuan dasar berbahasa Inggris,
baik uvntuk komunikasi lisan maupun tulisan. Media
sosial, sebagai bahagian dari media internet menjadi
suatu miedia pilihan bagi siswa untuk dapat lebil akii
belajar babasa Ioggis. Oleh sebab itu, baik siswa
maupun  guru  hendaknya mampu  menggunakan
keberadan media sosial dengan efektif guna
mendukung pencapaian pendidikan vang berkualitas,
khsuusnya dalam hal pembelajaran bahzsa Inggris.

Akhimya, dari uraian serta paparan di atas,
penulis dapat memahami bahwa kemampuan bahasa
Inggris merupakon kemoampuon yong  diperiukan
untuk dapat berkomunikasi secara global, DN mana,
kermampuan  herbahasa  Inggris  torschut  dapat
dikembangkan melalui penggunana media  sosial
yang tepat. Maksudnya, si pengguna hahasa Tnggris
dapat  menngkatkan  dan  mengemhangkan
kemampuan berbahasa Inggrisnya melalui suatu
desain lerasi media sosial yang lepal dalam hal
pembelajaran bahasa Inggris. Dengan  demukian,
literasi media sosial  untuk pembelajaan bahasa

secara

Tnggris  haruslah  menjadi acvan di dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris,
4, KESIMPULAN

Melalui penelitian  ini, terdapar sejumlah

kesimpulan yang dapat digamborkan oleh penulis.
Pertama. hosil  analisis ~ kebutuhan  terhadap
mahasiswa  Progrom  Studi  Desain  Fashion
Universitas  Aufa Royhan di Padangsidimpuan

menunjukkan bahwa Faesbook merupakan suatu
media sosial yang dapat dibutuhkan oleh mahasiswa
di dalum meningkutkan kemampuan berbahasa
Inggris, di mana konten atoupun materi-materi
pembelajoran bahasa Inggris yang dibutuhkan terkait
dengan hal specific voealulary of fashion dan how o
SEPve costanier sorta promoite product aof fashion. Di
mana, kemampuan reading, wrinng, listening, dan
speaking  menjadi kemampuan  vang  dapat
dikermbangkan oleh mahasiswa melalui mater-materi
tersebut. Selain itu, desain literas: media sasial yang
dapat dikembangkan melalui hal tersehut berupa
postingan  vecabulary  flash  maupun  vidio-vidio
pembelajarannya, Kedua, hasil uji efekivilasnya,
yakni melalui  expert judgements menunjukkan
bahwa desain yang dikewbangkan wlah  elekil
untuk dikernbangkan sebagal media  pembelajaran
bahasa Inggris bagi mahasiswa Program Studi Desain
Fashio Universitas Aufa Royhan di
Padangzidimpuan.

Terkait dengan hal tersebut, maka sejumlah
saran yang dapat dipaparkan ontara lain: pertama,
desain literasi media sosial yang diperoleh malalui
penclifian ini hendaknya dapat diduking itk
dikernbangkan sampei pada tahaopan peny ebarluasan:
kedun, rangkaian tahapan pengembangan  desain
itcrasi  media sosial - dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris siswa  hendaknya
dapat chilaksanakan  dengan  kolahorasi  yang
proporsional dengan bidang mformas: dan teknolog
demi pencapaian suatu produk pembelajaran yang
efektit dan efisien bagi mahassiwa
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